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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah pola komunikasi masyarakat dan
menuntut organisasi untuk beradaptasi dalam menyampaikan pesan kepada publik.
Perubahan ini terjadi karena teknologi digital seperti media sosial, platform
kolaborasi, dan layanargovernnent telah menggeser karakter komunikasi dari
yang semula satu arah dan lambat menjadi lebih cepat, interaktif, dan berorientasi
pada pengguna. Seiring dengan itu, ekspektasi publik terhadap organisasi juga
meningkat, mereka menuntut transparansi, resgattime, dan komunikasi yang
personal. (Nurrosyidah, 2022)dalam jurnal Scriptura menegaskan bahwa
manajemerstrategi komunikasi harus diadaptasi dalam setiap tahap manajemen
perubahan digital untuk menghadapi resistensi dan meningkatkan efektivitas
transformasi. Hal ini sejalan dengan temu@fahmi, 2024)dalam Jurnal
Manajemen Akuntansi dan limu Ekonomi, yang menyebutkan balawsformasi
digital meningkatkan kolaborasi, fleksibilitas struktural, dan responsivitas
organisasi. Sementara it(Sholikhaq dkk., 2025falam Jurnalika: Jurnal limu
Komunikasi menekankan bahwaansformasi digital yang diperkuat oleh
perkembangainternet of Things (loTyelah memaksa organisasi mengubah pola
komunikasi menjadi lebih resime dan terbuka. Oleh karena itu, organisasi
dituntut untuk mengembangkan strategi komunikasi yang adaptif dan berbasis
digital, meningkatkan literasi digital internal, serta menggumakdatform
komunikasi yang interaktif. Langkah ini penting untuk menjaga relevansi,
membangun kepercayaan publik, dan nmastikan efektivitas komunikasi
organisasi di era transformasi digital.

Organisasi saat ini menghadapi tantangan besar dalam mengelola arus
informasi yang cepat dan tidak terkendali, sehingganajemen komunikasi
strategismenjadi semakin krusial. Dalam era digital, ledakan informasi yang
bersumber dari berbagai platform seperti media sosial, pesan instan, hingga sistem
komunikasi internal, menciptakan risiko terjadinya misinformasi, kelebihan beban
informasi (information werload), dan kebingungan di kalangan publik maupun
internal organisasi(Puspitasari, 2024palam Jurnal Komunikasi menyatakan
bahwa arus informasi digital yang berlebihan berpotensi menurunkan produktivitas
dan efektivitas komunikasi organisasi, terutama jika tidak disertai strategi
manajemen informasi yang baik. Hal ini diperkuat oleh ten{f@triani dkk.,

2023) dalam International Journal of Environmental, Sustainability, and Social
Science, yang mengungkapkan bahwa saat pandemi COVID 19, pemerintah daerah
mengalami kesulitan dalam menyaring dan mengelola informasi publik secara
efisien, sehingga terjadi ambigas dalam penyampaian kebijakan. Selain itu,
kajian sistematis ole{Calipah dkk., 20244lalam Jurnal limiah Global Education
menegaskan bahwaanajemen komunikasi strategrenjadi elemen kunci dalam
membangun ketahanan organisasi menghadapi tekanan informasi eksternal yang
kompleks. Oleh karena itu, organisasi perlu menerapkamajemen komunikasi
strategisyang tidak hanya responsif terhadap dinamika informasi, tetapi juga
mampu menyaring, mengklarifikasi, dan menyampaikan pesan melalui kanal yang
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tepat agar kredibilitas dan kejelasan pesan tetap terjaga di tengah derasnya arus
informasi digital.

Kompleksitas Pemangku kepentingandalam organisasi modern
memunculkan tantangan besar dalam pengelolaan komunikasi. Keberagaman latar
belakang, kepentingan, dan ekspektasi dari pPar@mangku kepentingaseperti
karyawan, pelanggan, mitra bisnis, regulator, hingga komunitas lokal menuntut
organisasi untuk mengelola komunikasi secara inklusif, relevan, dan berkelanjutan.
Komunikasi yang efektif tidak lagi bisa bersifat satu arah atau seragam, melainkan
hawus menyesuaikan pesan dan pendekatan dengan katékterasingmasing
Pemangku kepentingar(RomereRodriguez & CastilleAbdul, 2023) dalam
Corporate  Communications: An International Journal menunjukkan bahwa
transformasi digitamemperluas spektrum dialog antara organisasiRgamangku
kepentingamelalui media sosial dan platform digital lainnya, sehingga dibutuhkan
strategi komunikasi mulpihak yang mampu menjaga relevansi dan efektivitas
pesan. Selanjutnya, kajian bibliometrik ol@durasa dkk., 2024nenekankan
bahwa pengelolaan komunikasi yang sukses sangat bergantung pada penerapan tata
kelola berbasis teknologi informasi dan prinsip inklusivitas, yang penting bagi
keberlanjutan organisasi. Sementara itu, studi systematic review yang dimuat dalam
jurnal Sustainability( Pr ebani | & Vu kmemganfirmasii bahwa 2 0 2 1)
transformasi digitaldalam manajemerPemangku kepentingameningkatkan
partisipasi berkelanjutan, terutama melalui proses identifikasi, koordinasi, dan
mekanisme umpan balik yang lebih adaptif terhadap kebutuhan nrraasigg
pihak. Dengan demikian, organisasi perlu menerapkan pendeketaajemen
komunikasi strategigang dapat menjembatani keragar@mangku kepentingan
melalui segmentasi audiens yang tepat, dialog dua arah yang aktif, serta
pemantauan berkala yang mendorong akuntabilitas dan kepercayaan jangka
panjang.

Dalam era komunikasi modern, peran manajer komunikasi tidak lagi terbatas
pada fungsi teknis seperti penyusunan siaran pers atau pengelolaan media, tetapi
telah berkembang menjadi peran strategis yang krusial dalam membentuk persepsi
publik dan menjaga repasi organisasi. Manajer komunikasi kini dituntut menjadi
bagian dari proses pengambilan keputusan strategis organisasi, sekaligus mampu
mengelola isu, membangun narasi korporat, dan menjaga relasi dengan para
pemangku kepentingariPrihatini, 2021)dalam Jurnal llmiah Indonesia Syntax
Literate menegaskan bahwa komunikasi yang bersifat strategis dan komprehensif
merupakan fondasi pembentukan reputasi, sehingga manajer komunikasi perlu
berperan sebagai arsitek komunikasi yang berorientasi pada arradentitas
organisasi secara jangka panjang. Hal ini diperkuat(8lattita, 2015@alam jurnal
Efisiensi: Kajian llmu Administrasi, yang menyebutkan bahwa peran kehumasan
(PR) harus terintegrasi ke dalam fungsi manajerial strategis, bukan sekadar
pelengkap pelaksanaan kebijakan. la menekankan bahwa peran strategis ini
mencakup kemampuoamanajer komunikasi dalam mengidentifikasi kebutuhan
informasi publik dan menyusunnya menjadi strategi komunikasi organisasi yang
bersifat relasional dan berorientasi keberlanjut@gshak, 2012)dalam Jurnal
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ASPIKOM juga menekankan bahwa praktienajemen komunikasi strategisrlu
mendapat dukungan penuh dari manajemen puncak, karena tanpa dukungan
struktural dan kebijakan yang memadai, PR hanya akan berfungsi administratif dan
kurang mampu memberikan nilai strategis dalam pencapaian tujuan organisasi.
Dengan demikian, manaje&komunikasi harus memiliki posisi yang kuat dan
dihargai secara struktural, karena mereka memegang peranan penting dalam
menjaga kredibilitas organisasi di tengah dinamika komunikasiikpylng
semakin kompleks dan digital.

Modelmodel manajemen komunikasi global yang banyak dirujuk dalam
praktik kehumasan dan strategi organisasi tidak selalu dapat diterapkan secara utuh
dalam konteks sosial dan budaya organisasi di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh
adanya kesenjangan antggari yang bersumber dari budaya Barat yang cenderung
egaliter, langsung (direct), dan individualistik dengan realitas budaya Indonesia
yang kolektivistik, hierarkis, serta menjunjung tinggi harmoni dan komunikasi tidak
langsung. (Kriyantono & McKenna, 2017)dalam penelitian mereka yang
dipublikasikan di ResearchGate menegaskan bahwa model Public Relatiens dua
arah simetris yang dikembangkan of{€nunig & Hunt, 1984jidak bisa diterapkan
sepenuhnya di Indonesia tanpa penyesuaianmiiiilokal, seperti penghormatan
terhadap otoritas dan budaya fArukuno yan
konteks ini, manajemen komunikasi harus mempertimbangkan sensitivitagsbud
agar strategi yang dirancang dapat diterima dan efektif. Selanj(Ngsiicha &
Turpyn, 2023)dalam jurnal Jurnal Sosial Humaniora mengkritisi dominasi
paradigma Barat dalam studi komunikasi di Indonesia, dan menyarankan
pendekatan yang lebih berbasis budaya Nusantara misalnya melalui konsep
Komuni kasi Aarchi pel ago o0 keragamgn ldkad Banh ak onm
hubungan sosial berbasis nilai kekerabatan. Dalam studi lain, Fitrayatra dkk. (2024)
menemukan bahwa di lingkungan institusi pendidikan tinggi di Jakarta, praktik
komunikasi yang bersifat tidak langsung (indirect communication) lebimabi¢
dalam menjaga kohesi sosial, dibandingkan model komunikasi langsung ala Barat.
Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan teori komunikasi yang
kontekstual dan relevan secara budaya, agar praktik komunikasi organisasi tidak
hanya sekadar mengadpeori global, tetapi juga mampu membumi dalam praktik
lokal yang lebih efektif.

Banyak organisasi di Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam
menerapkammodel evaluatif yang sistematis untuk menilai efektivitas strategi
komunikasi yang dijalankan. Tanpa alat ukur yang jelas seperti indikator kinerja
komunikasi (KPI), audit komunikasi, atau sistem monitoring berbasis data, aktivitas
komunikasi organisasi cendeq berlangsung tanpa arah evaluatif yang terukur.
Akibatnya, strategi komunikasi sering kali dieksekusi berdasarkan asumsi atau
intuisi semata, bukan atas dasar analisispak atau efektivitas aktugRistian
dkk., 2023) dalam penelitian mereka yang diterbitkan di Jurnal Pendidikan
Tambusai mencatat bahwa Kementerian Agama Provinsi Riau belum memiliki
sistem evaluasi komunikasi yang terstruktur, sehingga capaian komunikasi hanya
dinilai secara subjektif, tanpa data kutatif yang valid sebagai indikator
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keberhasilan. Dalam konteks lain(Triono, 2023) melalui Journal of
Communication Management and Organization mengungkap bahwa pada program
CSR dan komunikasi institusi, proses evaluasi sering kali terabaikan karena tidak
dianggap sebagai bagian krusial dari perencanaan strategis komunikasi. Hal ini
meryebabkan strategi yang dijalankan tidak dapat dikaji ulang secara akurat untuk
perbaikan ke depan(Harivarman, 2017)dalam Jurnal ASPIKOM juga
mempertegas bahwa ketiadaan audit komunikasi dalam organisasi pemerintahan
menyebabkan ketimpangan persepsi dan ketidaksesuaian informasi dalam proses
manajerial. la menegaskan pentingnya mekanisme evaluatif agar keputusan
organsasi berbasis pada efektivitas komunikasi yang terukur dan dapat
dipertanggungjawabkan. Berdasarkan temtgmmuan tersebut, sudah saatnya
organisasi di Indonesia membangun sistem evaluasi komunikasi yang jelas dan
berkelanjutan, agar komunikasi organisdapat berjalan tidak hanya sebagai
aktivitas penyampaian pesan, tetapi juga sebagai fungsi strategis yang dinilai secara
obyektif dan berkontribusi nyata terhadap kinerja organisasi.

Salah satu permasalahan mendasar dalam pengembangan komunikasi
organisasi di Indonesia adalah belum tersedianya pendekatarajemen
komunikasi strategigang dirancang secara khusus sesuai kebutuhan dan tantangan
lokal. Banyak organisasi masih mengadopsi moai@najemen komunikasi
strategisdari luar tanpa adaptasi yang memadai terhadap karakteristik budaya,
struktur organisasi, dan konteks sosial Indonesia, sehingga strategi komunikasi
yang diterapkan sering kali bersifat normatif, tidak terarah, dak &tektif dalam
jangka panjang. Strategic Communication of Local Government (t.t.), mengungkap
bahwamanajemen komunikasi strategls pemerintah daerah umumnya masih
terbatas pada aktivitas rutin seperti produksi pesan atau diseminasi informasi, tanpa
diarahkan untuk memperkuat reputasi atau pencapaian tujuan strategis organisasi
secara terintegrasi. Hal ini diperkuat oleh hasil pesae (Estaswara, 202-alam
CoverAge: Journal of Strategic Communication, yang menunjukkan bahwa
penerapamanajemen komunikasi strategisbanyak institusi masih berada pada
tataran konseptual dan belum terintegrasi dalam sistem manajemen secara
menyeluruh. Sementara it@Ulhaq & Anggraini, 2024)dalam jurnal Persepsi
meneliti kasus di PT Telkom Indonesia dan menekankan pentingnya penggunaan
modelkomunikasi terpadu untuk mendukung employer branding. Namun mereka
juga menemukan bahwa strategi tersebut belum dijalankan secara sistematis karena
ketiadaan panduan komunikasi yang relevan dengan dinamika lokal. Oleh karena
itu, sangat mendesak bagi anggasi di Indonesia untuk mengembangkan model
manajemen komunikasi strategasng berbasis pada konteks lokal. Model tersebut
harus mencakup pemetaBemangku kepentingagang relevan, pemilihan kanal
komunikasi yang sesuai dengan perilaku digital masyarakat Indonesia, serta
mekanisme evaluatif yang adaptif terhadap dinamika sosial dan institusional, agar
strategi komunikasi bendnenar dapat memberikan dampak strategis da
berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskamodel strategis manajemen
komunikasi organisasi yang kontekstual dan adaptif di era digital. Tujuan ini
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dilatarbelakangi oleh kebutuhan mendesak akan modelajemen komunikasi
strategisyang tidak hanya bersifat universal, tetapi juga relevan dengan konteks
sosial, budaya, dan digital masyarakat Indonesia. Selama ini, banyak organisasi
mengadopsimodel komunikasi dari praktik global tanpa penyesuaian, yang
menyebabkan strategi komunikasi menjadi kurang efektif dan tidak responsif
terhadap kebutuhan lokal. Dalam konteks (Ruytri & Rifai, 2024)dalam jurnal
Bayani menegaskan pentingnymanajemen komunikasi strategisebagai
pendekatan teoritik dan praktis yang dapat membantu organisasi menavigasi
kompleksitas lingkungan digital serta meningkatnya tuntutan dari pemangku
kepentingan. Selain itykencana dkk., 2023nelalui penelitian pada Pemerintah
Kota Sukabumi dalam Jurnal Komunikator menunjukkan bahwa keberhasilan
transformasi komunikasi digital di sektor publik sangat ditentukan oleh kemampuan
organisasi mengadopsi struktur adaptif yang sesuai dengan koikikido model
pemerintahan digital (SPBE). Kedua temuan ini menunjukkan bahwa upaya
merumuskanmodel strategis komunikasi yang kontekstual dan adaptif sangat
dibutuhkan, baik secara teoretis maupun praktis. Oleh karena itu, penelitian ini
diarahkan untuk engembangkan modehanajemen komunikasi strategiang
menyatukan prinshprinsip global seperti segmentasi audiens, manajemen Krisis,
dan evaluasi kinerja, namun dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan
organisasi dan karakteristik masyarakat digital di Indonesia. Diharapkan, hasil
penelitian ini marpu memberikan kontribusi konkret bagi pengembangan tata
kelola komunikasi organisasi yang relevan, efisien, dan berdaya guna dalam
menghadapi tantangan era digital.

Penelitian ini memiliki signifikansi yang tinggi, baik pada aspek teoretis
maupun praktis, dalam pengembangan strategi komunikasi organisasi yang sesuai
dengan realitas di Indonesia. Secara teoretis, studi ini menjembatani kekosongan
literatur tentangmanajemen komunikasi strategiang dirancang khusus untuk
konteks budaya, sosial, dan digital di Indonesia memberikan kontribusi penting
terhadap pengayaan illmanajemen komunikasi strategisngan perspektif lokal.
Secara praktis, hasil penelitian diharapldapat membantu organisasi merancang
strategi komunikasi yang lebih efektif, efisien, dan relevan, guna meningkatkan
kinerja, reputasi, dan kemampuan adaptasi dalam menghadapi tantangan era digital.
Hal ini sejalan dengan temuafDewi dkk., 2024)dalam Musytari: Jurnal
Manajemen, Akuntansi, dan Ekonomi, yang menunjukkan bahwa penerapan
komunikasi yang terencana dan terstruktur secara signifikan meningkatkan efisiensi
operasional dan kolaborasi dalam organisasi. Di sampin@Hitdayat dkk., 2024)
dalam Merdeka Indonesia Journal International menegaskan bahwa strategi
komunikasi yang efektif merupakan faktor utama dalam memastikan aliran
informasi yang lancar dan kepuasan pelanggan, dua indikator utama keberhasilan
organisasi . Lebih jauh, studAdelika dkk., 2023)dalam Jurnal Pendidikan
Tambusai menunjukkan hubungan positif antara strategi komunikasi bisnis dan
peningkatan profitabilitas, memperkuat argumen bamaaajemen komunikasi
strategisoukan hanya operational, tetapi memiliki dampak langsung terhadap hasil
finansial organisasi . Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi
kesenjangan akademik tetapi juga memberikan panduan praktis bagi organisasi
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